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ABSTRACK 

This study aimed to determine the effect of independence, leadership style, 

organizational commitment, understanding of good governance and 

organizational culture on government performance auditors (auditors study the 

government in Yogyakarta and BPK BPK Balikpapan) in addition to that, the 

purpose of this study was also to determine whether there are differences in the 

influence of independence , leadership style, organizational commitment, 

understanding of good governance and organizational culture on government 

performance auditors in BPK BPK Yogyakarta and Balikpapan. Formulation of 

the problem in this study is whether the independence, leadership style, 

organizational commitment, understanding of good governance and 

organizational culture affect the performance of the government auditors and 

whether there are differences in the influence of independence, leadership style, 

organizational commitment, good governance and understanding of 

organizational culture on government performance auditors in BPK BPK 

Yogyakarta and Balikpapan. Populations and samples used in this study were all 

auditors in the city of Yogyakarta and BPK BPK Balikpapan city. Analysis tool 

used is multiple linear regression and using a Likert scale, with a value range of 

scores from 1 to 5. 

Results of the analysis in this study shows that, independence, leadership style, 

organizational commitment, understanding of good governance and 

organizational culture has a positive effect on the performance of government 

auditors in Yogyakarta and BPK BPK, and Balikpapan no differences influence 

independence, leadership style, organizational commitment, understanding of 

good governance and organizational culture on government performance auditors 

in Yogyakarta and BPK BPK Balikpapan 

Keyword: independence, leadership style, organizational commitment, 

Understanding Good Governance, Organisational Culture and Performance 

Auditor. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, Pemahaman good governance dan budaya 

organisasi terhadap kinerja auditor pemerintah (study pada auditor pemerintah di 

BPKP Yogyakarta dan BPKP Balikpapan) selain itu, tujuan penelitian ini juga 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh independensi, gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi, Pemahaman good governance dan budaya 

organisasi terhadap kinerja auditor pemerintah di BPKP Yogyakarta dan BPKP 

Balikpapan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah independensi, 

gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, Pemahaman good governance dan 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pemerintah dan apakah  

ada perbedaan pengaruh independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 

Pemahaman good governance dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor 

pemerintah di BPKP Yogyakarta dan BPKP Balikpapan. Populasi dan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di BPKP kota 

Yogyakarta dan BPKP kota Balikpapan. Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda dan menggunakan skala likert, dengan nilai rentang skor 1 

sampai dengan 5. 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, independensi, 

gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, Pemahaman good governance dan 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah di 

BPKP Yogyakarta dan BPKP Balikpapan dan tidak adaperbedaan pengaruh 

independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, Pemahaman good 

governance dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor pemerintah di BPKP 

Yogyakarta dan BPKP Balikpapan 

Keyword: Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen organisasi, 

Pemahaman Good Governance, Budaya Organisasi dan Kinerja Auditor. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja auditor berperan penting dalam menjalankan fungsi pengawasan 

sebagai nilai kecukupan struktur pengendalian intern, dan penilaian kualitas kerja 

sehingga dapat mewujudkan Good Governance yang baik dan terbebas dari KKN 

(korupsi, kolusi, dan nipotisme), karena saat ini, KKN menjadi perhatian 

masyarakat dan masyarakat menghendaki adanya pelaksanaan fungsi pengawasan 

dan pengendalian sistem yang baik atas pelaksanaan dan pengelolaan uang negara 

yang sesuai dengan kebijakan dan tujuan. Kinerja auditor ditentukan oleh perilaku 

auditor, dimana auditor disamping independensi. Perilaku auditor terlihat dari 

komitmen pada organisasi dan motivasi untuk meningkatkan kinerja. 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja Auditor 

 Kinerja merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 

telah diselesaikan dalam kurun waktu tertentu.Kinerja auditor sebagai evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan 

bawahan langsung (Kalbers dan Forgarty, 1995 dalam Trianingsih, 2007). 

2.2Independensi 

Arens et al., (2003) menyatakan nilai auditing sangat bergantung pada 

persepsi publik akan independensi yang dimiliki auditor. Auditor yang 

independen adalah auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, 

sehingga tidak merugikan pihak manapun.  

2.3Gaya Kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau 

kepribadian. Seseorang yang menjalankan fungsi manajemen berkewajiban 

mempengaruhi karyawan yang dibawahinya agar tetap melaksanakan tugas 

dengan baik, memiliki dedikasi terhadap organisasi dan tetap merasa 

berkewajiban untuk mencapai tujuan organisasi (Sedarmayanti, 2007). 
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2.4Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi menurut Meyer et al., dalamYustina (2006) adalah 

derajat sejauh mana keterlibatan seseorang dalam organisasinya dan kekuatan 

identifikasinya terhadap suatu organisasi tertentu. Karenanya komitmen organisasi 

ditandai dengan tiga hal yaitu: (1) Suatu kepercayaan yang kuat terhadap 

organisasi dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi (2) 

Keinginan yang kuat untuk memelihara hubungan yang kuat dengan organisasi 

dan (3) Kesiapan dan kesediaan untuk menyerahkan usaha keras demi 

kepentingan organisasi. 

2.5Pemahaman Good Governance 

  Pemahaman atas good governance adalah untuk menciptakan keunggulan 

manajemen kinerja baik pada perusahaan bisnis manufaktur (good corporate 

governance) ataupun perusahaan jasa, serta lembaga pelayanan 

publik/pemerintahan (good government governance).Pemahaman good 

governance merupakan wujud respek terhadap sistem dan struktur yang baik 

untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan produktivitas usaha. 

2.6 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang dirasakan maknanya oleh 

seluruh orang dalam perusahaan. Selain dipahami, seluruh jajaran menyakini 

sistem nilai tersebut sebagai landasan gerak perusahaan. 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elya 

Watiet.al(2010) dengan judul Pengaruh Independensi, Gaya Kepemimpinan, 

Komitmen Organisasi dan Pemahaman Good Governance Terhadap kinerja 

Auditor Pemerintah (Studi pada Auditor Pemerintah di BPKP Perwakilan 

Bengkulu) dengan hasil bahwa independensi, gaya kepemimpinan, komitmen 

organisasi, pemahaman good governace berpengaruh positif terhadap kinerja 

auditor. 

Penelitian Trisnaningsih (2007)melakukan penelitian dengan judul  

Independensi Auditor, Komitmen Organisasi sebagai Mediasi Pengaruh 
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Pemahaman Good Governance, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Auditor (Studi pada KAP Jawa Timur) dengan hasil bahwa 

pemahaman good governance tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja 

auditor, gaya kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor, dan 

budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja auditor. 

Penelitian Lawalata (2010)melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

independensi auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi terhadap kinerja auditor dengan hasil bahwaIndependensi Auditor, 

Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Penelitian Sapariyah (2011) melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

good governance dan independensi auditor terhadap kinerja auditor dan komitmen 

organisasi (survey pada kantor akuntan publik di Surakarta) dengan hasil bahwa 

Good Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi, Independensi Auditor berpengaruh positif tapi tidak signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi, Good Governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Auditor, Independensi Auditor berpengaruh positif 

tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Auditor, Komitmen Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor, Good Governance berpengaruh 

langsung positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

PenelitianNingrum (2012) melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

independensi ,komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahaman good 

corporate governance terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di 

Surabayadengan hasil independensi, komitmen organisasi, dan gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja akuntan public sedangkan 

pemahaman GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja akuntan publik.. 

2.10  Hipotesis 

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

H2 :gaya kepemimpinanberpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

H3:  komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

H4: pemahaman good governance berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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H5: budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

 

2.11 Kerangka Pemikiran 

     (H1)+ 

      (H2)+ 

      (H3)+ 

     (H4)+ 

    (H5)+ 

 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Dependen, dalam penelitian ini adalah kinerja auditor. Variabel 

Independen, dalam penelitian ini adalah independensi, gaya kepemimpinan, 

komitmen organisasi, pemahaman good governance, dan budaya organisasi. 

3.2 Populasi dan Tehnik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang 

sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan untuk penentuan 

sampelnya didasarkan pada metode purposive sampling. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan 

secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data 

primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah 

terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor pemerintah 

yang bekerja pada BPKP perwakilan kota Yogyakarta dan BPKP perwakilan kota 

Balikpapan Kalimantan Timur sebagai responden dalam penelitian ini.  

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para auditor yang bekerja 

Bidaya Organisasi 

Pemahaman Good 

Governance 

Gaya Kepemimpinan 

Komitmen Organisasi 
 

Kinerja Audtor 

Independensi 
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pada kantorBPKP kota Yogyakarta dan BPKP kota Balikpapan. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara mengantarkan langsung kuisioner kepada 

responden yang dalam penelitian ini adalah auditor pemerintah yang bekerja di 

BPKP kota Yogyakarta dan BPKP kota Balikpapan. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1Uji Kualitas Data 

 Uji kualitas data diperlukan karena data yang dikumpulkan adalah data 

primer yang berasal dari jawaban kuesioner.Uji kualitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Data yang diperoleh kemudiam 

diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 13. 

3.5.2 Analisis Deskriptif 

Analisa deskriptif yaitu analisa tentang karakteristik dari suatu keadaan 

dari obyek yang diteliti.Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti 

karakteristik responden dan jawaban responden mengenahi partisipasi anggaran, 

senjangan anggaran, komitmen organisasi, ketidakpastian lingkungan, dan budaya 

organisasi. 

3.5.3Analisis Regresi  

H1 sampai dengan H5 diuji dengan menggunakan model analisis regresi 

linier berganda. Persamaan statistika yang digunakan adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 

Keterangan : 

Y = Kinerja Auditor Pemerintah α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi   X1 = independensi 

X2 = Gaya kepemimpinan  X3 = Komitmen Organisasi 

X4 = Pemahaman Good GovernanceX5 = Budaya Organisasi 

ε = error 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji autokorelasi tidak digunakan 

dalam penelitian ini karena data yang digunakan adalah data cross section. 
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3.5.3 Pengujian Hipotesis 

3.5.3.1 Uji Parsial (t test) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

 

HASIL ANALISIS 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini  dapat dilihat di bawah ini: 

 

Hasil Analisis statistic deskriptif auditor kota Yogayakarta 

 

Hasil Analisis Deskriptif Auditor kota Balikpapan 

 

 

4.2  Analisis Regresi 

 4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda Kota Yogyakarta 

Regresi Linier Berganda, persamaan regresi kota Yogyakarta yang 

terbentuk adalah sebagai berikut :  

Kinerja = 0,192+0,133Independensi+0,206Gaya 

kepemimpinan+0,276Komitmen Organisasi + 0,121Pemahaman + 
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0,254Budaya Organisasi 

 4.2.2   Analisis Regresi Linier Berganda Kota Balikpapan 

 Regresi linier berganda, persamaan regresi kota Balikpapan yang 

terbentuk adalah sebagai berikut : 

Kinerja = 1,371+0,173Independensi+0,154Gaya 

kepemimpinan+0,164Komitmen Organisasi - 0,296Pemahaman + 

0,497Budaya Organisasi 

 

4.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Pada gambar normal probability plot dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis normal dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. Penyebaran Discretionary Accruals (DA) mendekati normal atau 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi ini. 

3 Uji Heteroskedasitas 

Tidak terjadi heteroskedasitas dalam model regresi ini. 

4. Uji Autokolerasi 

Hasil dari uji Durbin-Watson (DW test) sebesar 2.060. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada model regresi ini tidak terdapat masalah autokorelasi, bebas dari 

autokorelasi. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial ( Uji t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistic t. Uji T 

bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan atau tidak. 
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Uji T kota Balikpapan 

 

UJI T kota Yogyakarta 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil uji t di atas, dapat disimpulkan bahwa independensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor di baik di Yogyakarta dan 

di Balikpapan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengaruh independensi auditor terhadap kinerja auditor pada BPKP Yogyakarta 

dan BPKP Balikpapan. Hal ini disebabkan oleh setiap individu auditor pemerintah 

memiliki independensi yang kuat. Independensi auditor pemerintah merupakan 

salah satu karakter sangat penting untuk profesi auditor pemerintah di dalam 

melaksanakan pemeriksaan auditing. Pada saat melaksanakan pemeriksaan, 

auditor pemerintah memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan 

keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan 

disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan 



15 

 

mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. 

Kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan 

pemakai lainnya. Oleh karena itu dalam memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, auditor pemerintah harus bersikap 

independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, maupun 

terhadap kepentingan auditor pemerintah itu sendiri. 

Dari hasil uji t di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor di baik di Yogyakarta 

sedangkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja auditor di Balikpapan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor pada BPKP 

Yogyakarta dan BPKP Balikpapan. Hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan 

oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan di kedua instansi berbeda. Perbedaan 

gaya kepemimpinan di kedua instansi secara tidak langsung maupun langsung 

akan mempengaruhi perbedaan kinerja di kedua instansi tersebut. 

Dari hasil uji t di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor di baik di Yogyakarta 

sedangkan komitmen organisasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja auditor di Balikpapan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor pada BPKP 

Yogyakarta dan BPKP Balikpapan. Hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan 

oleh tingkat komitmen organisasi di kedua instansi berbeda. Tingkat komitmen 

seseorang yang bisa berubah-ubah setiap waktu menyebabkan kinerja yang 

dilakukan juga akan berubah.  

Dari hasil uji t di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman good 

governance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor di baik di 

Yogyakarta sedangkan pemahamn good governance tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja auditor di Balikpapan. Hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pengaruh pemahaman good governance terhadap 

kinerja auditor pada BPKP Yogyakarta dan BPKP Balikpapan. Hasil penelitian ini 

kemungkinan disebabkan oleh tingkat pemahaman yang berbeda dari setiap 
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auditor. Belum berpengalamannya auditor juga bisa menyebabkan tingkat 

pemahaman mereka akan rendah sehingga akan mempengaruhi kinerja mereka. 

Dari hasil uji t di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor di baik di Yogyakarta dan 

di Balikpapan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada BPKP Yogyakarta dan 

BPKP Balikpapan. Hasil penelitian ini disebabkan adanya budaya organisasi 

dijadikn sebagai aturan main dalam sebuah organisasi. Hasil ini disebabkan 

adanya peraturan   Permenpan No: PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar 

Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah dinyatakan dalam standar umum 

audit kinerja dan audit investigasi meliputi standar-standar yang terkait dengan 

karakteriktik organisasi dan individu-individu yang melakukan kegiatan audit 

harus independen, obyektif, memiliki keahlian (latar belakang pendidikan, 

kompetensi teknis dan sertifikasi jabatan dan pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan), kecermatan profesional dan kepatuhan terhadap kode etik. Adanya 

peraturan tersebut dapat dijadikan sebagai SOP auditor pemerintah dan budaya 

organisasi dalam melakukan pekerjaan mereka sehingga kinerja antara satu 

auditor dengan auditor lain tidak akan berbeda jauh 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor BPKP 

Yogyakarta dan BPKP Balikpapan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja auditor. Hasil penelitian ini berarti bahwa tinggi rendahnya 

independensi auditor  akan mempengaruhi kinerja auditor. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan BPKP 

Yogyakarta berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor namun, 

gaya kepemimpinan di BPKP Balikpapan berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini berarti bahwa 
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semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa maka akan 

meningkatkan kinerja auditor  

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi positif 

signifikan terhadap kinerja auditor namun, komitmen organisasi di BPKP 

Balikpapan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

auditor. Berdasarkan hasil tersebut di atas, menunjukkan bahwa semakin 

komitmen seorang auditor terhadap tempat dia bekerja (organisasi) maka 

akan semakin mempengaruhi kinerjanya.  

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman Good 

Governance positif signifikan namun, pemahaman Good Governance di 

BPKP Balikpapan tidak berpengaruh positif tdan tidak signifikan terhadap 

kinerja auditor terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil seorang auditor 

pemerintah yang memahami good governance dengan baik maka dia akan 

bekerja sesuai dengan aturan yang ada, sehingga kinerja auditor 

pemerintah akan menjadi lebih baik.  

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa budaya organisasi positif 

signifikan namun, budaya organisasi di BPKP Balikpapan berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja auditor terhadap kinerja 

auditor. Budaya organisasi pada sisi internal karyawan akan memberikan 

sugesti kepada semua perilaku yang diusulkan oleh organisasi agar dapat 

dikerjakan, penyelesaian yang sukses, dan akibatnya akan memberikan 

keuntungan pada karyawan itu sendiri. 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara 

lain : 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada auditor kantor BPKP perwakilan 

kota Yogyakarta dan BPKP perwakilan kota Balikpapan Kalimantan 

Timur. 
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2. Pada penelitian hanya menggunakan lima variabel independen yaitu 

independensi auditor, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 

pemahaman Good Governance, dan budaya organisasi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka dapat 

diberikan saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan judul yang sama, tetapi 

dengan populasi yang berbeda atau menambah jumlah populasi agar 

mendapatkan hasil yang lebih luas dan lebih baik.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah beberapa variabel penelitian agar 

dapat mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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